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Sampai dengan saat ini tidak ada yang tahu kapan desa 

pertama kali tercipta. Namun yang jelas bahwa desa terbentuk 

karena kepentingan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Sebagai mahluk sosial, manusia selalu berkeinginan 

untuk menjalin hubungan dengan manusia lain. Di samping itu, 

untuk mendapatkan perlindungan guna menghadapi ancaman 

bahaya. Semua ini yang diduga menjadi sebab lahirnya desa 

(Djaenuri, dkk, 2021) 

 
Gambar 1. 1 Prasasti Kawali 

Desa sebagai entitas memiliki peran strategis dalam 

berbangsa dan bernegara. Di awal kemerdekaan desa telah di atur 

dalam Undang-undang Dasar 1945 sampai dengan Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. 

Namun peraturan tersebut belum sepenuhnya dapat mewadahi 

kepentingan dan kebutuhan 74.958 desa yang mencakup 

kedudukan masyarakat hukum adat, demokratisasi, keberagaman, 

partisipasi masyarakat, serta kemajuan dan pemerataan 

pembangunan sehingga menimbulkan kesenjangan antarwilayah, 

DESA DAN 

PEMBANGUNAN 

EKONOMI 
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Bisnis identik dengan produk, jasa, uang, untung-rugi, dan 

pemasaran. Menurut  Griffin & Ebert  (2009) bisnis merupakan 

kegiatan untuk menghasilkan sesuatu, baik barang maupun jasa. 

Bisnis dapat dilakukan secara perorangan maupun badan usaha. 

Lahirnya UU No. 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja (Omnibus 

Law) membuat urusan bisnis dan investasi menjadi lebih mudah.  

Bahkan kini seorang individu dapat mendirikan perusahaan 

sebagai pemegang saham sekaligus menjadi direkturnya. Mengutip 

dari laman sarjanaekonomi.co.id, bisnis di bagi ke dalam beberapa 

jenis, diantaranya; 

 

A. Jenis Bisnis Berdasarkan Aktivitasnya 

1. Bisnis eksraktif, merupakan bisnis yang pergerakannya di 

bidang pertambangan dengan melakukan penggalian bahan-

bahan tambang seperti; batubara, uranium, semen, minyak 

dan gas bumi. 

2. Bisnis agraris, merupakan bisnis yang bergerak di pada 

bidang pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan dan 

kehutanan 

3. Bisnis industri, merupakan bisnis yang bergerakan pada 

bidang manufaktur seperti, rokok, garmen, meubel dan 

kertas. 

4. Bisnis jasa, merupakan bisnis yang bergerak dalam bidang 

jasa/layanan. Produk yang dihasilkan tidak berbentuk fisik 

seperti asuransi, konseling, kesehatan, perbankan, dan 

pendidikan. 

APA ITU 

BISNIS? 
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Disrupsi merupakan fenomena yang masif terjadi dan 

berdampak pada ketidakpastian bisnis. Disrupsi telah 

menumbangkan raksasa bisnis seperti Nokia, Yahoo, dan 

Blackberry. Bahkan sekelas UMKM-pun ikut terdampak. Oleh 

sebab itu, sebuah bisnis memerlukan perencanaan yang matang. 

Jika perencanaan bisnis (business plan) sudah disusun dengan 

benar maka akan memudahkan pelaku usaha untuk mengetahui 

apa saja tindakan yang harus dilakukan. Apakah sudah sesuai 

dengan tujuan atau malah jalan di tempat. 

Menurut Supriyanto (2009)a salah satu kunci sukses memulai 

usaha adalah adanya kemampuan menuangkan gagasan kreatif dan 

inovatif serta mempunyai nilai ekonomi tinggi ke dalam sebuah 

Business Plan atau perencanaan bisnis yang matang dan realistis. 

Perencanaan usaha adalah keseluruhan proses tentang hal-hal yang 

akan dikerjakan pada masa yang akan datang, dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sangat penting, 

karena perencanaan usaha merupakan pedoman kerja bagi seorang 

wirausaha. Pada umumnya, perencanaan usaha mengatur tentang 

proses kegiatan usaha, produksi, pemasaran, penjualan, perluasan 

usaha, keuangan usaha, pembelian, tenaga kerja, dan penyediaan 

atau pengadaan peralatan. 

Dalam artikel yang berjudul Business Plan Sebagai Langkah 

Awal Memulai Usaha karya Supriyanto (2009)b menjelaskan 

beberapa poin berikut; 

 

STRATEGI 

PERENCANAAN 

BISNIS 
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Strategi pengembangan mempengaruhi bisnis dalam jangka 

panjang. Tindakan-tindakan yang akan dilakukan berorientasi di 

masa yang akan datang demi mencapai visi dan misi bisnis. 

Menurut Hunger dan Wheelen (2003) strategi memiliki tiga hierarki 

sebagai mana dapat diilustrasikan pada Gambar 4.1 di bawah ini. 

 
Gambar 4. 1 Hirarki Strategi 

Gambar di atas menunjukkan pengelompokan tipe strategi 

tiap level dalam organisasi. Tiap-tiap tipe strategi tersebut saling 

mendukung. Jadi strategi fungsional mendukung strategi bisnis 

dan strategi korporat. Perencanaan strategi pada level yang lebih 

rendah dibatasi oleh perencanaan strategi dari level yang lebih 

tinggi. Selanjutnya dijelaskan pada sub bab berikut ini. 

 

STRATEGI 

MENGEMBANGKAN 

BISNIS 
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Tidak sedikit pelaku bisnis sering menganggap sama istilah 

´SHPDVDUDQµ�GHQJDQ�´SHQMXDODQµ��3DGDKDO�NHGXDQ\D�EHUEHGD�EDLN�

dari sisi harfiah maupun pengertiannya. Menurut Pasigai (2009) 

penjualan (selling) lebih memusatkan pada kebutuhan produsen 

untuk menjual produk yang sudah ada dan melakukan promosi 

agar tercapai penjualan yang menghasilkan laba. Sementara 

pemasaran (marketing) diartikan sebagai suatu sistem keseluruhan 

dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, 

menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang 

dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang 

ada maupun pembeli potensial. 

Beberapa ahli telah mendefinisikan tentang strategi 

pemasaran, salah satu diantaranya adalah Kotler dan Amstrong 

(2008), strategi pemasaran adalah logika pemasaran dimana unit 

bisnis berharap untuk menciptakan nilai dan memperoleh 

keuntungan dari hubungannya dengan konsumen. 

 

A. Konsep Pemasaran 

Kepuasan pelanggan adalah tujuan akhir daripada 

pemasaran. Oleh sebab itu produk yang dipasarkan harus 

berorientasi pada kebutuhan (calon) pelanggan bukan hasil 

pemikiran sendiri atau kelompok.  

Kotler (1997) berpendapat bahwa pemasaran adalah suatu 

proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok 

mendapatkan kebutuhan dan keinginan dengan menciptakan, 

STRATEGI 

PEMASARAN 
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Bisnis tidak melulu bicara soal untung atau rugi. Melainkan 

perlu memperhatikan pula aspek legal sehingga keberadaan bisnis 

yang dijalankan sesuai dengan perundang-undangan. Percaya atau 

tidak, jika sebuah bisnis tidak memiliki aspek legal maka akan sulit 

untuk berkembang. 

Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2017 tentang Percepatan 

Pelaksanaan Berusaha menjadi bukti keseriusan pemerintah dalam 

memberdayakan pelaku bisnis. Selain itu, dalam rangka 

meningkatkan ekosistem investasi dan kegiatan berusaha, kini 

pelaku usaha yang hendak memulai dan melakukan kegiatan usaha 

wajib memenuhi persyaratan dasar perizinan berusaha, yang 

meliputi kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang, persetujuan 

lingkungan, persetujuan bangunan gedung, dan sertifikat laik 

fungsi dan/atau perizinan berusaha berbasis risik. 

Berikut adalah beberapa aspek legal yang diperlukan bagi pelaku 

bisnis. 

 

A. Nomor Induk Berusaha 

Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 5 tahun 2021 

Pasal 1 ayat 12 menjelaskan bahwa Nomor Induk Berusaha 

selanjutnya disingkat NIB adalah bukti registrasi/pendaftaran 

pelaku usaha untuk melakukan kegiatan usaha dan sebagai 

identitas bagi pelaku usaha dalam pelaksanaan kegiatan 

usahanya. NIB berlaku sepanjang pelaku usaha menjalankan 

usahanya dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Berikut 

adalah alasan diperkukannya NIB : 

ASPEK LEGAL 

BISNIS 
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Menurut Todaro dan Smith (2011) dalam pembangunan 

ekonomi secara tradisional, peranan pertanian dianggap pasif dan 

sebagai unsur penunjang. Peran utama pertanian hanya sebagai 

penyedia tenaga kerja dan bahan pangan yang murah dalam jumlah 

yang cukup untuk ekonomi industri yang sedang berkembang yang 

GLQREDWNDQ� VHEDJDL� ´VHNWRU� XQJJXODQµ� GLQDPLV� GDODP� VWDUWHJL�

pembangunan secara keseluruhan. 

Berbagai bentuk upaya peningkatan pendapatan 

rumahtangga petani di wilayah pedesaan merupakan salah satu 

tujuan pokok dalam dinamika pembangunan nasional yang 

berkelanjutan serta menjadi hal yang penting diperhatikan, 

mengingat tekanan ancaman kemiskinan pada masyarakat petani 

di pedesaan masih relatif tinggi (Dumasari, 2014). 

Peminatan petani terhadap kewirausahaan dan manajemen 

usaha dianggap perlu untuk meningkatkan daya saing. Budaya 

kewirausahaan dalam sektor pertanian telah diakui sebagai faktor 

penting dalam proses pembangunan pertanian (Bergevoet et al., 

2005; McElwee & Bosworth, 2010). Di satu sisi, sektor pertanian 

WHODK� PHQMDGL� ´SHULVDLµ� GL� PDVD� SDQGHPL� GDQ� EHUNRQWULEXVL�

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Kuartal I Tahun 2022 

sebesar Rp. 566,47 triliun (12, 55%) atau terbesar ketiga setelah 

industri pengolahan dan perdagangan besar (Kusnandar, 2022).  

PELUANG BISNIS 

SEKTOR 

PERTANIAN 
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Selain pertanian, desa juga identik dengan peternakan baik 

yang dikelola secara individu maupun kelompok. Tersedianya 

pakan dan tempat penggembalaan menjadi faktor pendukung 

usaha ternak di pedesaan. Seperti integrasi kebun sawit dengan 

sapi, padi dengan bebek, kopi dengan sapi perah. Pemanfaatannya 

juga cukup beragam mulai dari daging, kulit hingga tulangnya. 

Artinya sektor peternakan cukup memberi peluang untuk berbisnis. 

Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, I Ketut 

Diarmita mengatakan bahwa peluang perluasan pasar untuk 

komoditas peternakan di pasar global masih sangat terbuka luas. 

Adanya permintaan dari negara di daerah Timur Tengah dan 

negara lain di kawasan Asia sangat berpotensi untuk dilakukan 

penjajakan. Keunggulan halal dari kita juga dapat menjadi daya 

tarik tersendiri untuk ekspor produk peternakan ke wilayah 

tersebut dan negara muslim lainnya. 

 

A. Ekspor Hasil Peternakan 

Ekspor hasil peternakan bukanlah hal yang mudah. Sebab 

hingga kini ekspor peternakan masih kalah jika dibandingkan 

dengan produk pertanian. Namun bukan berarti tidak patut 

untuk dicoba.  

Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo mengatakan 

lompatan ekspor komoditas peternakan Indonesia hingga saat 

ini telah mampu menembus pasar internasional seperti daging 

ayam olahan, Day Old Chick (DOC), Hatching Egg (HE), sarang 

burung walet, pakan ternak, obat hewan, daging wagyu, produk 

PELUANG BISNIS 

SEKTOR 

PERTERNAKAN 
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A. Pengalengan Ikan 

Indonesia memiliki potensi sumberdaya perikanan laut 

dan darat yang melimpah. Hal ini member peluang untuk 

berkembangnya industri hasil perikanan. Salah satunya adalah 

pengalengan ikan. Di tengah Pandemi Covid-19 industri 

pengalengan ikan mendapat berkah seiring meningkatnya 

kebutuhan protein masyarakat. Kementerian Perindustrian RI 

mencatat, hingga kini terdapat 718 unit usaha pengolahan ikan 

yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia (Kemenperin, 

2020). Salah satunya ada di Sentra Pengolahan Ikan Wonosari, 

Demak. 

 
Gambar 9. 1 Pojok Usaha Pengasapan Ikan Wonosari 

Sentra pengolahan tersebut tergabung dalam Koperasi 

6HUED� 8VDKD� �.68�� ´$VDS� ,QGDKµ� GHQJDQ� MHQLV� RODKDQ� LNDQ�

manyung, pari, tongkol, salem dan lainnya. Beberapa produk 

MXJD�GLNDOHQJNDQ�GHQJDQ�ODEHO�µ,ZDNXµ��3HU�KDUL�NHORPSRN�LQL�

PELUANG BISNIS 

SEKTOR 

PERIKANAN 
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Sekarang, desa adalah ladang garapan untuk mereka yang 

ingin bertumbuh dan lebih sejahtera. Apa saja dapat diusahakan di 

sini. Namun (semestinya) dengan tidak mengurangi adat istiadat 

dan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya karena desa 

itu unik antara satu dengan yang lainnya. 

Di Indonesia, desa tersebar mulai dari pesisir, pulau-pulau 

kecil, daratan hingga perbukitan. Masing-masing memiliki 

sumberdaya fisik maupun sosial yang berpotensi menjadi lahan 

bisnis, tidak terkecuali di sektor jasa seperti yang akan dijelaskan 

secaara ringkas pada masing-masing sub bab berikut. 

 

A. Jasa Ekowisata 

Secara konseptul, ekowisata didefinisikan sebagai suatu 

konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yang bertujuan 

untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan (alam 

dan budaya) dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan, sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada 

masyarakat setempat (Satria, 2009). Saat ini, ekowisata 

nampaknya telah menjadi model pariwisata yang lebih diminati 

oleh masyarakat. 

Pergeseran konsep kepariwisataan ke model ekowisata 

disebabkan oleh kejenuhan wisatawan untuk mengunjungi 

obyek wisata buatan. Oleh karena itu, peluang ini selayaknya 

dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat 

pedesaan. 

PELUANG BISNIS 

SEKTOR JASA 



47 

 

BAB 

11 
 

Desa memiliki ragam bahan baku yang dapat dijadikan 

sebagai makanan olahan. Terkadang bahan yang digunakan tidak 

pernah terpikirkan sebelumnya, seperti; pelepah pisang dan daun 

bambu untuk keripik. 

Tutorial tentang pembuatan makanan olahan sudah banyak 

tersedia di berbagai media seperti Youtube, Cookpad dan lainnya. 

Sehingga mempermudah siapapun terutama kaum hawa untuk 

mempelajari sekaligus mempraktikkannya. Bahkan media sosial 

dapat menjadi sarana pemasaran atas olahan yang berhasil kita 

buat. 

 

A. Roti, Kue, dan Cake 

Makanan di desa kini mulai beraneka ragam dan tidak 

hanya sekedar, pisang rebus, kacang rebus, dan pepais seperti 

zaman kerajaan di film-film kolosal, hehe. Aneka roti, kue dan 

cake mulai tersedia di desa, baik untuk dikonsumsi sendiri 

maupun event tertentu. 

Salah satu pemuda desa yang berhasil menjalankan bisnis 

makanan olahan kategori kue dan cake adalah Yosi Oktantia 

Sarah. Ibu rumah tangga 28 tahun tersebut memulai bisnis 

makanan olahan sejak tahun 2018 melalui brand XVDKD� <RVL·V�

Cake & Kitchen. Bermodal iseng dan hobi, awalnya dia mencoba 

belajar membuat kue ulang tahun melalui Youtube. Percaya diri 

akan hasilnya, kemudian dia mulai memasarkannya via media 

sosial.  

PELUANG BISNIS 

MAKANAN 

OLAHAN 
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Revolusi Hijau berdampak pada banyaknya petani yang 

cenderung menggunakan pupuk buatan sebab, lebih praktis dan 

relatif murah karena disubsidi. Takarannya pun lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan pupuk organik. Akan tetapi penggunaan 

pupuk buatan yang berlebihan dan dalam jangka waktu yang lama 

dapat menyebabkan degradasi lahan, tanah mengeras dan 

kehilangan porositas.  

Tumbuhnya kesadaran akan dampak lingkungan ditambah 

mahalnya harga pupuk buatan menyebabkan petani mulai beralih 

ke pupuk organik. Sementara itu, di desa banyak sekali tumbuhan 

atau kotoran ternak yang dapat kita olah menjadi pupuk organik, 

seperti; kotoran ayam, limbah rumah tangga, bonggol pisang 

hingga air cucian beras (leri). 

 

A. Pupuk Kompos 

Pupuk kompos adalah pupuk yang berasal dari kotoran 

hewan yang bercampur dengan serasah atau sisa makanan. Jika 

kalian menemukan pupuk yang isinya murni kotoran ternak, itu 

dinamakan pupuk kandang. Potensi bisnis pupuk kompos di 

pedesaan cukup menjanjikan karena dibutuhkan untuk tanaman 

pertanian. Selain itu, juga banyak tersedia bahan dasar berupa 

kotoran sapi, kambing hingga ayam. Tapi ternak yang 

digembala/ lepas-liarkan tidak bisa karena kotoran berserakan 

dimana-mana atau tidak mengumpul di satu tempat. 

 

PELUANG BISNIS 

PUPUK ORGANIK 
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